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A. Kesimpulan

Komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh masyarakat
Komplek Dalem Sakti bisa dikatakan efektif. Kompetensi yang dimiliki
masyarakat komplek Dalem Sakti dalam melakukan komunikasi dapat
dinilai sangat baik karena mereka bisa meminimalisir hambatan yang
ada disana. salah satu kompetensi yang dimiliki masyarakat komplek
Dalem Sakti yaitu toleransi yang sangat tinggi.

Selain itu, masyarakat komplek Dalem Sakti dalam
menciptakan komunikasi yang efektif yaitu menggunakan bahasa
sebagai alat untuk mempertahankan hubungan antarpribadi mereka.
Masyarakat menggunakan bahasa-bahasa tertentu atau kode-kode
tertentu dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan komunikasi
sesama masyarakat. Misalnya masyarakat berusaha menggunakan
bahasa Banjar sebagai bahasa mereka sehari-hari untuk bermasyarakat
padahal mereka bersuku Bugis dan Jawa. Hal ini merupakan kode-kode
atau bahasa yang telah disepakati masyarakat komplek Dalem Sakti dan
ini menjadi salah satu alat dalam mereka menjaga silaturahmi.

Sehingga hal-hal tersebut membuat komunikasi antar budaya
masyarakat komplek Dalem Sakti berjalan dengan baik dan lancar tidak

menimbulkan etnosentrisme, rasisme atau bahkan prasangka sosial.
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B. Saran

Penelitian tentang komunikasi antar budaya yang dilakukan
penulis di Komplek Dalem Sakti secara umum memberikan banyak
hal yang menarik baik berkaitan tentang komunikasi antar budaya
yang telah penulis angkat dalam karya ilmiah ini. Namun masih ada
beberapa celah dan hal yang menarik untuk dilakukan peneliti yang
lain dalam penelitian selanjutnya. Oleh karena itu penulis memberikan
beberapa rekomendasi berdasarkan penemuan data di lapangan yang
penulis dapatkan yaitu:

Masih banyak celah penelitian yang dapat dilakukan oleh peneliti
lain berkaitan tentang keberagaman budaya yang ada di Komplek
Dalem Sakti yang bisa diteliti dalam sudut pandang yang lain atau
ranah ilmu yang lain.

Serta bagi masyarakat Komplek Dalem Sakti selalu
mempertahankan rasa kekeluargaan dan rasa toleransi agar selalu

hidup rukun berdampingan walaupun berbeda agama atau suku.



